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Mitigasi potensi kerugian




Bappebti juga melakukan pengawasan dengan sistem rating terhadap
pialang. Penilaian antara lain berdasarkan kinerja, sedikitnya pengaduan, dan
penanganan pengaduan yang baik. Selain itu, pelaku SPA juga wajib
memperbaiki sistem mereka dengan sertifikasi [SO 27001

"Artinya, kalau ada ISO itu, aplikasi sudah certified. Kalau dia (perusahaan)
intervensi macam-macam, akan keliatan di situ. Ini untuk menjaga dari
kecurangan-kecurangan oleh para pelaku perdagangan berjangka” kata
Didid.

Sistem tersertifikasi itu, dicontohkan Didid, dapat mencegah kecurangan,
seperti sistem menolak order transaksi (reject), sistem terlambat
mengeksekusi order (delay), dan sistem menggandakan order dari yang

diperintahkan dua menjadi empat order transaksi (split).
Baca Juga: Temuan Maladministrasi soal Perizinan Kripto Dikaji

Kecurangan tersebut menjadi temuan dalam kasus yang dilaporkan investor
bernama Sugiarto Hadi. Pada 2014, ia rugi hingga Rp 34 miliar saat
berinvestasi perdagangan valuta asing atau trading foreign exchange (forex)
melalui platform Metatrader. Sugiarto terdaftar sebagai pelaku pasar di PT
MIF dan PT SAM.
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KOMPAS/AGUSTINUS YOGA PRIMANTORO
Kuasa hukum Sugiarto Hadi, Rocky Nainggolan (kiri), mendampingi kliennya, Sugiarto Hadi (kanan), yang hadir dalam konferensi
pers Ombudsman Rl terkait Maladministrasi Bappebti dalam Penyelesaian Kerugian Masyarakat akibat Kecurangan Perusahaan
Pialang dan Pedagang dalam Perdagangan Berjangka Komaditi, di Jakarta, Jumat (6/10/2023).

Kecurangan itu terbukti juga setelah kerugian dilaporkan ke Ombudsman
sejak 2022. Kasus Sugiarto menjadi satu dari 29 kasus yang diterima
Ombudsman dari nasabah yang mengadukankecurangan di perusahaan
pialang terhadap Bappebti. Ombudsman menyebut, pelapor itu mengalami
kerugian total Rp 100 miliar.

Anggota Ombudsman RI, Yeka Hendra Fatika, Senin (30,/11,/2023),
menyampaikan, Bappebti memiliki tiga potensi malaadministrasi akibat
laporan-laporan tersebut, yaitu pengabaian kewajiban hukum,
penyimpangan prosedur, dan penundaan berlarut. Hal ini didasarkan pada
Pasal 68 Undang-Undang (UU) Nomor 10 Tahun 2011 tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1997 tentang Perdagangan Berjangka
Komoditi.

"Bappebti diberi wewenang khusus sebagai penyidik untuk melakukan
penyidikan tindak pidana di bidang perdangan berjangka komoditas
berdasarkan ketentuan dalam Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana,
kata Yeka.
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